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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskusikan dan menguji secara empiris hubungan fak-
tor sosial dengan cognitive absorption dan hubungannya terhadap faktor kepercayaan-ke-
percayaan (perceived ease of use dan perceived usefulness) dalam menggunakan teknologi 
informasi pada proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Peneliti an ini menggunakan se- Peneliti an ini menggunakan se-Penelitian ini menggunakan se-
banyak 125 dosen jurusan akuntansi di propinsi Yogyakarta sebagai responden. Faktor sosial 
diukur dengan menggunakan pengaruh rekan sejawat, cognitive absorption diukur dengan 
menggunakan lima dimensi yaitu te�poral dissociati on� focused i��erti on� �eig�tened en�e�poral dissociation� focused i��erti on� �eig�tened en�� focused i��erti on� �eig�tened en�ocused i��ertion� �eig�tened en�� �eig�tened en�eig�tened en�
joy�ent� control� dan curiosity serta kepercayaan-kepercayaan diukur dengan menggunak-
an perceived ease of use dan perceived usefulness. Metode pengambilan sampel yang digu-
nakan dalam penelitian ini adalah secara non�probability yaitu purposive sa�pling dengan 
tipe judg�ent. Data dianalisis dengan structural equation �odeling (SEM) menggunakan 
SmartPLS 2.0. Dari hasil pengujian hipotesis, diperoleh temuan bahwa seluruh hipotesis ter-
dukung. Hal ini ditunjukkan dengan adanya bukti hubungan secara positif signifikan antara 
faktor sosial dengan cognitive absorption dan cognitive absorption dengan faktor keper-
cayaan-kepercayaan dalam menggunakan teknologi informasi. Peneliti an ini telah mem- Peneliti an ini telah mem-Penelitian ini telah mem-
buktikan adanya pengaruh faktor sosial terhadap cognitive absorption dalam kepercayaan-
kepercayaan menggunakan teknologi informasi untuk mendukung proses belajar mengajar. 
Selain itu, penelitian ini telah berhasil mengembangkan model penelitian yang dilakukan 
oleh Agarwal dan Karahanna (2000), yaitu dengan memberikan bukti empiris faktor sosial 
sebagai anteseden bagi cognitive absorption. 

Kata Kunci: cognitive absorption, kepercayaan, perceived ease of use,  perceived useful-
ness, subjectif norm, dan structural equation modeling (SEM).

Abstract

T�e ai� of t�is researc� is to discuss and e�a�ine e�pirically t�e relati on bet�een social as� of t�is researc� is to discuss and e�a�ine e�pirically t�e relation bet�een social as�
pect and cognitive absorption and t�e relation to personal beliefs (perceived ease of use and 
perceived usefulness) in accordance �it� t�e use of infor�ation tec�nology in t�e learning 
process in t�e college.Object of t�e researc� is 125 Yogyakarta  accounting lecturers. Social 
factor �as �easured by t�e influence of colleagues� cognitive absorption �as �easured by 
te�poral dissociation� focused i��ertion� �eig�tened enjoy�ent� control� and curiosity� and 
personal beliefs �ere �easured by perceived ease of use and perceived usefulness. Sa�ple 
�et�od t�at �as been used in t�e researc� is non�probability ��ic� �ean is purposive sa��
pling �it� judg�ent type. T�e data �ere analyzed by using structural equation �odeling 
(SEM) and utilized S�artPLS 2.0. E�a�ination revealed t�at t�e �ypot�esis �ere supported. 
Significant positive relations�ip bet�een social aspect and cognitive absorption� and be�
t�een cognitive absorption and personal beliefs in t�e use of infor�ation tec�nology sup�
ported t�e �ypot�esis. Finding of t�is researc� de�onstrated t�e influence of social aspect 
to cognitive absorption in personal beliefs in t�e use of infor�ation tec�nology to support 
learning process. Moreover� t�is researc� �as been succeed to develop researc� �odel t�at 
�as perfor�ed by Agar�al and Kara�anna (2000) by providing e�pirical evidence social 
aspect as an antecedent for cognitive absorption.

Keywords: cognitive absorption, beliefs, perceived ease of use, perceived usefulness, sub-
jective norms, and structural equation modeling (SEM).

ANALISIS KEPERCAYAAN-KEPERCAYAAN INDIVIDU...



JURNAL
MANAJEMEN
INDONESIA

Vol. 15 - No. 3
Desember 2015

Jurnal Manajemen Indonesia

                                 180

1. Pendahuluan

Dalam dua dekade terakhir, teknologi internet memiliki peranan yang semakin pent- terakhir, teknologi internet memiliki peranan yang semakin pent- peranan yang semakin pent- yang semakin pent-
ing bagi kehidupan pribadi dan profesional. Setiap individu secara rutin menggunakan 
teknologi internet untuk mengelola korespondensi dengan keluarga dan teman-teman,  
atau mengelola rekening bank mereka. Sedangkan  pada ti ngkat profesional, individu meng- Sedangkan  pada ti ngkat profesional, individu meng- pada ti ngkat profesional, individu meng-pada ti ngkat profesional, individu meng-ada ti ngkat profesional, individu meng- tingkat profesional, individu meng-, individu meng-
gunakan teknologi Internet untuk berkomunikasi  dengan rekan-rekan dan klien, berbagi 
informasi di organisasi, dan membantu pekerjaan atau tugas-tugas mereka. Penggunaan   
teknologi informasi seperti internet juga berkembang pesat di lingkungan perguruan tinggi 
dan digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar. Hal tersebut disebabkan oleh 
nilai pembelajaran secara online telah diakui dan diterima secara luas oleh seluruh civitas 
akademika (Saade dan Bahli, 2005).

Pemanfaatan teknologi informasi khususnya internet yang dilakukan oleh perguruan 
tinggi secara langsung dapat mempengaruhi pola pengajaran dalam lingkungan pendidi-
kan termasuk pengajaran akuntansi (Suwardjono, 1992). Suwardjono menyatakan bahwa 
teknologi komputer merupakan fenomena dan wujud teknologi yang tidak dapat dipisahkan  
lagi dengan akuntansi. Oleh karena itu, pemahaman dan pengembangan akuntansi tidak 
dapat mengabaikan perkembangan teknologi informasi. Perkembangan pengetahuan dan 
teknologi informasi menuntut perubahan dalam sikap dan wawasan para pengajar serta 
perubahan pola pengajaran akuntansi khususnya yang berhubungan dengan pemanfaatan 
teknologi internet (Suwardjono, 1992). 

Penerapan proses pembelajaran dengan teknologi internet mengakibatkan para 
pengguna akan memiliki reaksi psikologi yang berbeda-beda antar individu terhadap ke-
percayaan-kepercayaan penggunaan teknologi tersebut. Kepercayaan-kepercayaan telah 
menunjukkan mempunyai dampak yang mendalam terhadap perilaku-perilaku individual 
dalam menggunakan dan memanfaatkan teknologi informasi seperti internet. Selanjutnya, 
proses pembentukan kepercayaan-kepercayaan merupakan suatu hal yang menarik untuk 
diteliti lebih lanjut (Agarwal, 2000, dalam Lewis dkk., 2003). Dalam upaya untuk menjelas- menjelas-
kan perilaku dan sikap individu dalam menggunakan teknologi internet, beberapa model 
teoritis yang telah diusulkan seperti  diffusion of innovations t�eory (Rogers, 1995), t�eory 
of reasoned action (TRA) (Ajzen & Fishbein, 1980), t�eory of planned be�avior (TPB) (Ajzen, 
1991), dan tec�nology acceptance �odel (TAM) (Davis, 1989), secara umum seluruh teori 
tersebut sepakat bahwa kepercayaan-kepercayaan dan persepsi individu memiliki pengaruh 
yang signifikan pada penggunaan teknologi informasi (Saade & Bahli, 2005).

  Sebagai salah satu anteseden dari kepercayaan-kepercayaan individual tentang 
penggunaan teknologi informasi, konstruk cognitive absorption mulai diperkenalkan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Agarwal dkk. (1997). Mereka menyatakan bahwa cognitive 
absorption membentuk kepercayaan-kepercayaan individual mengenai alat bantu dan ke-
gunaan dari teknologi dalam memenuhi tugas-tugas yang dihubungkan dengan pekerjaan. 
Pada tahun 2000, Agarwal dan Karahanna melakukan revisi terhadap model penelitian yang 
telah dilakukan oleh Agarwal dkk. (1997) dan menguji pengaruh cognitive absorption terha-
dap kepercayaan-kepercayaan individual, yaitu perceived usefulness dan perceived ease of 
use. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa cognitive absorption secara signifikan adalah 
penentu bagi kepercayaan-kepercayaan individu terhadap penggunaan teknologi informasi. 
Agarwal dan Karahanna (2000) menyajikan penjelasan yang sangat baik terhadap konsep 
cognitive absorption termasuk penggunaan 5 dimensi, yaitu te�poral dissociation� focused 
i��ertion� �eig�tened enjoy�ent� control� dan curiosity. 

Salah satu keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian Agarwal dan Karahanna 
(2000), adalah mereka hanya menguji dan mengidentifikasi anteseden dari cognitive ab�
sorption berdasarkan faktor individual saja, yaitu co�puter playfulness dan individual in�
novativeness (Zhang dkk, 2006; Chandra dkk., 2009; dan Chandra dkk, 2012). Agarwal dan 
Karahanna (2000) tidak melakukan pengujian terhadap anteseden di luar faktor individu, 
padahal menurut t�eory of reasoned action (TRA) (Ajzen & Fishbein, 1980) dan t�eory of 
planned be�avior (TPB) (Ajzen, 1991) serta dipertegas oleh Lewis dkk. (2003) yang me-
nyatakan bahwa individual-individual membentuk kepercayaan-kepercayaan mengenai 
teknologi informasi selain dipengaruhi faktor individual, juga dapat dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial  atau lingkungan dimana mereka saling berinteraksi. 
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Model penelitian yang diusulkan oleh Agarwal dan Karahanna (2000) tersebut, mem-
berikan peluang atau gap untuk dilakukan penelitian mengenai hubungan atau pengaruh 
faktor sosial terhadap cognitive absorption dalam membentuk kepercayaan-kepercayaan 
individu menggunakan teknologi informasi. Oleh sebab itu, penelitian ini berusaha untuk 
mengembangkan model peneliti an yang dilakukan oleh Agarwal dan Karahanna (2000) den- model peneliti an yang dilakukan oleh Agarwal dan Karahanna (2000) den-model penelitian yang dilakukan oleh Agarwal dan Karahanna (2000) den-
gan menguji pengaruh sosial atau norma subyektif terhadap cognitive absorption. Sehingga 
tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini adalah untuk menguji dan memberikan 
bukti secara empiris hubungan faktor sosial dengan cognitive absorption dan hubungan cog�
nitive absorption terhadap faktor kepercayaan-kepercayaan dalam menggunakan teknologi 
informasi pada proses belajar mengajar di perguruan tinggi. Berdasarkan isu yang telah 
dijelaskan di atas, maka pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini adalah “Apaka� faktor 
sosial ber�ubungan dengan cognitive absorption dala� lingkup kepercayaan�kepercayaan 
individual ter�adap pe�anfaatan teknologi infor�asi yang digunakan dala� proses bela�
jar��engajar?” 

2. Kajian Literatur dan Pengembangan Hipotesis

2.1. Cognitive Absorption 

Cognitive absorption mulai diperkenalkan oleh Agarwal dkk. (1997) sebagai konstruk 
yang dapat menjelaskan perilaku individu dalam menggunakan teknologi informasi. Agarw-
al dkk. (1997) mendefinisikan cognitive absorption sebagai suatu keadaan dari keterlibatan 
yang mendalam terhadap soft�are. Pengertian cognitive absorption diperoleh dari tiga ali-
ran atau dimensi teori psikologi individu, yaitu  a state of flo� di�ension (Malone, 1981; 
Csikszentmihalyi, 1990), a playfulness di�ension (Webster and Martocchio, 1992) dan a trait 
di�ension called absorption (Tellegen & Atkinson, 1974; Tellegen, 1982, dalam Reychav & 
Wu, 2015). Agarwal dkk. (1997) menyatakan bahwa seluruh dimensi diharapkan bermacam-
macam intensitasnya sebagai sebuah interaksi yang lebih antara individual dengan soft�are. 
Cognitive absorption memperluas pemikiran sebelumnya pada interaksi manusia-komputer 
dengan mempersatukan penelitian dari bidang psikologi sosial dan psikologi individual.

Didasari pada dimensi teori flo� terutama mengenai pemanfaatan teknologi informasi, 
Agarwal dan Karahanna (2000) melakukan penelitian untuk mengembangkan pemahaman 
mengenai cognitive absorption yang telah diusulkan oleh penelitian Agarwal dkk. (1997) 
sebelumnya. Mereka menyatakan bahwa cognitive absorption merupakan pengalaman me-
nyeluruh yang diperoleh individu dalam keterlibatannya menggunakan teknologi informasi. 
Dalam penelitian tersebut, dasar teoritis cognitive absorption yang digunakan oleh Agarwal 
dan Karahanna berasal dari tiga aliran penelitian sebelumnya, yaitu personality trait of ab�
sorption� t�e state of flo� dan t�e notion of cognitive engage�ent. Pertama, aliran person�
ality trait of absorption� penelitian-penelitian sebelumnya mengisyaratkan bahwa beberapa 
individual adalah lebih mungkin untuk memperlihatkan sebuah kecenderungan yang lebih 
untuk pengalaman seperti sebuah keadaan dibandingkan lainnya. Kedua, Csikszentmihalyi 
(dalam Agarwal dan Karahanna, 2000) mengembangkan t�eory of flo�, yaitu keadaan yang 
mana manusia juga terlibat dalam suatu aktivitas yang tidak ada satupun tampak menjadi 
masalah. Aliran teori terakhir adalah t�e concept of cognitive engage�ent. Berdasarkan ali-
ran ini, Webster dan Ho (dalam Agarwal dan Karahanna, 2000) menjelaskan sebuah konstruk 
yang disebut cognitive engage�ent. Mereka beragumen bahwa engage�ent berhubungan 
dengan keadaan dari playfulness dan bahwa keadaan dari playfulness merupakan identik 
dengan flo� e�perience� maka Webster dan Ho menyatakan bahwa engage�ent dinyatakan 
sebagai �ulti�di�ensional.

Cognitive absorption merupakan hal positif yang mana individu akan memperoleh 
pengalaman yang menyenangkan saat berinteraksi dan larut dengan teknologi informasi, 
hal ini ditandai dengan keterlibatan dan perhatian lebih, rasa kendali dan mengalami per-
asaan kenikmatan yang tinggi serta mempunyai rasa ingin tahu yang sangat besar. Oleh se-
bab itu, untuk lebih menjelaskan pengertian cognitive absorption� Agarwal dan Karahanna 
(2000) menggunakan lima dimensi atau konstruk dalam menguji cognitive absorption, yaitu: 
(1) te�poral dissociation atau ketidakmampuan untuk mempertimbangkan waktu selama 
terlibat dalam interaksi; (2) focused i��ertion atau pengalaman dari total engage�ent 
yang perhatian lainnya diperlukan, yang pokok atau utama, diabaikan; (3) �eig�tened enjoy�eig�tened enjoy�
�ent atau memperoleh aspek kesenangan dalam berinteraksi;  (4) control atau mewakilkan 
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persepsi pengendalian pengguna terhadap keterlibatannya dari interaksi dengan teknologi 
informasi;  dan (5) curiosity atau keingintahuan dalam memperluas pengalaman yang men- keingintahuan dalam memperluas pengalaman yang men-tahuan dalam memperluas pengalaman yang men- dalam memperluas pengalaman yang men-dalam memperluas pengalaman yang men-memperluas pengalaman yang men-
imbulkan sensitivitas individual dan pemahaman terhadap rasa penasaran yang lebih besar. 

Penggunaan lima dimensi cognitive absorption dalam penelitian-penelitian peneri-
maan teknologi informasi, merupakan hal yang menarik untuk dilakukan penelitian se-
lanjutnya karena cognitive absorption merupakan kombinasi dari komponen afektif dan 
komponen kognitif (Weniger dan Loebbecke, 2011). Mereka mengatakan bahwa cognitive 
absorption merupakan sebuah konseptual yang multi-dimensi dan terbentuk dari dua kom-
binasi komponen afektif dan kognitif. Control� curiosity� te�poral dissociation dan focused 
i��ersion menggambarkan dimensi kognitif, sedangkan �eig�tened enjoy�ent mereflek-
sikan dimensi afektif (Wakefield dan Whitten, 2006, dalam Weniger dan Loebbecke, 2011). 
Selain itu, seiring dengan perkembangan penelitian sistem teknologi, pengertian cognitive 
absorption mengalami perubahan sesuai dengan tujuan penelitian yang dilakukan (Weniger 
dan Loebbecke, 2011). Oleh sebab itu, dalam penelitian ini kami akan berusaha menguji 
kembali konstruk cognitive absorption dengan menggunakan kelima dimensi yang diusulkan 
oleh Agarwal dan Karahanna (2000), akan tetapi pengertian mengenai cognitive absorption 
mengacu kepada penelitian Chandra dkk. (2012) yang menyatakan bahwa cognitive absorp�
tion merupakan keadaan dari keterlibatan yang mendalam atau pengalaman menyeluruh 
(�olistic e�perience) individu dengan teknologi informasi.

2.2. Kepercayaan-Kepercayaan (beliefs) Individual

Model penerimaan teknologi (Tec�nology Acceptance Model atau TAM) merupakan 
suatu model penerimaan sistem teknologi informasi yang akan digunakan oleh pemakai 
dan merupakan pengembangan dari model TRA (Hartono, 2008b: 111). Model TRA (Ajzen 
dan Fishben, 1980) dapat diterapkan karena keputusan yang dilakukan oleh individu untuk 
menerima suatu teknologi sistem informasi merupakan tindakan sadar yang dapat dijelas-
kan dan diprediksi oleh niat perilakuknya (Hartono, 2008b: 111). Menurut Lewis dkk. (2003), 
TAM dan TRA telah mendominasi literatur sistem informasi dan mengisyaratkan bahwa 
pengaruh dari variabel-variabel hasil penerimaan teknologi dimediasi oleh kepercayaan-
kepercayaan (beliefs) individual mengenai penggunaan teknologi. Sehingga, seperti telah 
disepakati dalam literatur sistem teknologi informasi bahwa kepercayaan-kepercayaan me-
micu perilaku penggunaan teknologi informasi dan mempunyai dampak kepada niat dan 
pemakaian (Hartono, 2008b: 398).

Pada penelitian perilaku penerimaan teknologi informasi dan untuk dapat lebih 
menjelaskan perilaku individu terhadap penerimaan teknologi informasi, model TAM (Da-
vis dkk., 1989) menambahkan dua konstruk utama pada model TRA yang dianggap sebagai 
kepercayaan-kepercayaan individual, yaitu kegunaan persepsian (perceived usefulness) dan 
kemudahan penggunaan persepsian (perceived ease of use). Davis dkk. (1989) mendefinisi 
kegunaan persepsian sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 
teknologi akan meningkatkan kinerja pekerjaannya, sedangkan kemudahan penggunaan per-
sepsian didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya bahwa menggunakan teknologi 
akan bebas dari usaha. Dengan kata lain, kedua variabel yang ditambahkan dalam model 
TAM merupakan kepercayaan-kepercayaan dalam proses pengambilan keputusan terutama 
mengenai manfaat dari penggunaan teknologi dan kepercayaan mengenai penggunaan 
teknologi yang tidak banyak dibutuhkan usaha oleh pemakai. Sehingga, tampak secara jelas 
bahwa orang cendrung menggunakan atau tidak menggunakan teknologi informasi secara 
menyeluruh yang mereka percaya akan meningkatkan kinerja, produktivitas, keefektifan, 
kemudahan melakukan pekerjaan dan manfaat bagi pekerjaan (Davis dkk., 1989).

Penambahan dua konstruk kepercayaan-kepercayaan dalam model TAM, menyebab-
kan model tersebut lebih berbeda tingkat generalisasinya dibandingkan model TRA atau 
TPB, karena model TAM lebih spesifik sebagai penentu utama keputusan menggunakan 
teknologi (Hartono, 2008b: 117). Sejak model TAM diusulkan pertama kali pada tahun 1987, 
sudah banyak penelitian-penelitian yang menguji kembali variabel-variabel yang terdapat 
dalam model TAM termasuk dua variabel kepercayaan-kepercayaan, yaitu perceived useful�
ness dan perceived ease of use. Penelitian-penelitian sebelumnya menguji pengaruh varia-
bel eksternal terhadap kepercayaan-kepercayaan dengan menggunakan bermacam-macam 
variabel, seperti Agarwal dan Karahanna (2000) yang menambahkan variabel cognitive 
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absorption sebagai variabel yang berpengaruh terhadap kepercayaan-kepercayaan meng-
gunakan teknologi informasi. Sedangkan penelitian Lewis dkk. (2003), menguji hubungan 
tersebut dan menyatakan bahwa individual membentuk kepercayaan-kepercayaan (beliefs) 
mengenai teknologi informasi selain dipengaruhi oleh faktor individu, juga dapat dipenga-
ruhi faktor diluar individu. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Lewis dkk. (2003) dise-
but dengan model kepercayaan-kepercayaan (beliefs �odel) dalam menggunakan teknologi. 
Lewis dkk. (2003) menganggap bahwa kepercayaan-kepercayaan terhadap teknologi infor-
masi merupakan kepercayaan sentral yang dibentuk dan dipengaruhi oleh faktor individual, 
faktor sosial dan faktor institusional. 

2.3. Model Penelitian

Berdasarkan penjelasan mengenai teori dan literatur-literatur sebelumnya yang dija-
dikan acuan dalam penelitian ini, maka model penelitian yang dikembangkan dalam pene-
litian ini akan tampak seperti Gambar 1. Dalam model penelitian tersebut, terlihat bahwa 
variabel dependen yang digunakan adalah perceived usefulness dan perceived ease of use, 
sedangkan variabel cognitive absorption berperan sebagai variabel independen sekaligus 
dependen yang mempengaruhi secara langsung kepercayaan-kepercayaan tersebut serta 
secara langsung dipengaruhi juga oleh faktor sosial.

2.4. Pengembangan Hipotesis

2.4.1. Hubungan Faktor Sosial Dengan Cognitive Absorption

Konsepsualisasi dari pengaruh sosial telah ditawarkan dalam literatur-literatur pene-
litian sistem informasi dan teknologi (Hartono, 2008b: 403). Konsepsualisasi yang paling 
dominan adalah yang terdapat dalam model TRA dan TPB yaitu mengenai norma subyektif 
(subjective nor�) yang didefinisikan sebagai pandangan seseorang terhadap tekanan sosial 
atau kepercayaan-kepercayaan orang lain yang dipersepsikan untuk melakukan atau tidak 
melakukan perilaku (Ajzen, 1991). Menurut Hartono (2008b: 43), norma subyektif merupak-
an suatu fungsi beliefs yang macamnya berbeda, yaitu kepercayaan-kepercayaan seseorang 
bahwa individual tertentu atau grup menyetujui atau tidak menyetujui melakukan suatu 
perilaku. Jika menjadi suatu titik referen untuk mengarahkan perilaku, individual-individual 
atau grup-grup tersebut dikenal sebagai referents. Untuk beberapa perilaku, referents yang 
paling penting dalam mempengaruhi perilaku adalah orangtua, pasangan, teman dekat, 
rekan kerja, atau para profesional seperti dokter dan akuntan. 

Konsepsualisasi kedua mengenai pengaruh sosial adalah muncul dari penelitian-pene-
litian adopsi atau difusi teknologi yang didasarkan pada teori pengolahan informasi sosial 
yang mengusulkan bahwa informasi yang dibawa melalui jaringan-jaringan sosial individual 
yang mempengaruhi kognisi tentang suatu teknologi yang ditargetkan (Schmitz dan Fulk, 
1991; Fulk, 1993; dalam Hartono, 2008b: 404). Venkatesh dan Davis (2000) mengatakan 
bahwa efek dari pengaruh sosial terjadi melalui proses psikologi  internalisasi dan identi-
fikasi. Lewat internalisasi, individual menggunakan opini dari pemberi refensi sebagai ba-
gian dari struktur kepercayaannya dan kepercayaan-kepercayaan dari pemberi referensi ini 
kemudian menjadi kepercayaannya sendiri. Lewat identifikasi, individual percaya dan ber-
tindak dengan cara yang mirip dengan mereka yang memiliki kekuatan sebagai pemberi 
referensi. 

Model kepercayaan-kepercayaan yang dikembangkan oleh Lewis dkk. (2003) meng-

Gambar 1. 
Model Penelitian
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gunakan pengaruh sosial berdasarkan konsep dari Schmitz dan Fulk (1991) dan Fulk (1993) 
yang secara empiris menunjukkan bahwa seberapa penting orang lain memandang peng-
gunaan teknologi sebagai suatu yang bermanfaat mempunyai suatu pengaruh posistif pada 
persepsi seseorang mengenai manfaatnya. Dengan kata lain, kolega sejawat, pengawas atau 
aktor lainnya dijaringan sosial yang relevan percaya bahwa suatu teknologi adalah berguna, 
maka mereka akan menyebarkannya lewat suatu proses kognisi. Individu cenderung akan 
bergantung sebagian pada opini-opini dari orang lain dalam membentuk pertimbangan-
pertimbangan tentang kemampuan yang dimiliki (Hartono, 2008b: 405). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Lewis dkk. (2003) yang menyatakan 
bahwa faktor-faktor sosial dapat berpengaruh secara langsung pada perceived usefulness 
dan perceived ease of use, sedangkan penelitian ini beragumen bahwa faktor sosial tidak 
secara langsung mempengaruhi kepercayaan-kepercayaan tersebut, tetapi mempengaruhi 
terlebih dahulu cognitive absorption. Hal ini konsisten dengan model penelitian yang di-
lakukan oleh Chandra dkk., (2009) dan Supardi (2014). Dalam model penelitian tersebut 
tampak bahwa mereka menguji pengaruh lingkungan sosial  terhadap cognitive absorption 
kemudian pengaruhnya terhadap kepercayaan-kepercayaan dalam menggunakan teknologi 
informasi.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti beragumen bahwa dalam konteks penggu-
naan teknologi informasi untuk menunjang proses belajar mengajar seperti pemanfaatan 
teknologi internet sebagai media komunikasi dan pengumpulan tugas, dosen yang memiliki 
kemampuan penguasaan  teknologi tidak cukup baik akan cenderung mencari informasi 
dan pertimbangan tentang penggunaan teknologi tersebut kepada dosen yang memiliki ke-
mampuan menggunakan teknologi informasi yang lebih baik. Selain argumen tersebut dan 
konsisten dengan model penelitian yang dilakukan oleh Chandra dkk., (2009), Chandra dkk., 
(2012), hasil penelitiannya mendapatkan hubungan positif antara lingkungan sosial dengan 
cognitive absorption. Sehingga, hipotesis yang diusulkan dalam penelitian ini adalah:

H1: Faktor sosial dari referensi rekan kerja untuk �enggunakan teknologi infor�asi 
sebagai penunjang proses belajar �engajar ber�ubungan secara positif ter�adap cog�
nitive absorption individual.

2.4.2. Hubungan Cognitive absorption dengan kepercayaan-kepercayaan menggunakan 
teknologi 

Penelitian-penelitian penerimaan teknologi informasi yang menguji dua variabel ke-
percayaan-kepercayaan, yaitu  perceived usefulness dan perceived ease of use, umumnya 
menambahkan variabel eksternal. Variabel-variabel eksternal yang digunakan dan diyakini 
dapat mempengaruhi variabel kepercayaan-kepercayaan dapat dikategorikan misalnya se-
bagai variabel-variabel individual, organisasi, kultur, dan karakteristik-karakteristik tugas 
(Hartono, 2008b: 124). Beberapa penelitian yang menambahkan variabel individual sebagai 
anteseden bagi kepercayaan-kepercayaan dalam penerimaan teknologi informasi misalnya 
yang dilakukan oleh Agarwal dkk. (1997), Agarwal dan Karahanna (2000), Saade dan Bahli 
(2005), Zhang dkk. (2006), Chandra dkk. (2009), Supardi (2014). Hasil penelitian mereka 
secara umum menunjukkan adanya hubungan positif antara variabel individual dengan dua 
perceived usefulness dan perceived ease of use. Oleh sebab itu, sebagai anteseden bagi 
kepercayaan-kepercayaan menggunakan teknologi informasi, penelitian ini akan menguji 
kembali hubungan antara cognitive absorption terhadap perceived usefulness dan perceived 
ease of use dalam konteks perilaku dosen menggunakan teknologi informasi untuk menun-
jang proses belajar mengajar.

Penelitian yang menguji hubungan antara cognitive absorption dengan perceived use�
fulness pertama kali dilakukan oleh Agarwal dkk. (1997). Pokok dari argumen penelitian 
Agarwal dkk. (1997) adalah individual akan mengalami keadaan dari cognitive absorption 
yang ditandai dengan individual mengalami kegembiraan dan kesenangan saat berinteraksi 
dengan teknologi. Sedangkan Agarwal dan Karahanna (2000) berargumen terhadap hubun-
gan cognitive absorption dengan perceived usefulness adalah individu secara rasional akan 
dengan sukarela meluangkan banyak waktu untuk menikmati teknologi informasi dan indivi-
du merasa pemakaian teknologi tersebut dapat memberikan manfaat bagi dirinya.  Dengan 
kata lain, semakin tinggi tingkat kepercayaan individu bahwa menggunakan teknologi akan 
meningkatkan pengetahuan mereka, maka akan semakin tinggi pula cognitive absorption 
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yang mereka alami (Zang dkk., 2006). Oleh karena itu, kami berargumen bahwa dosen akan 
dapat memperoleh kesenangan dan kemudahan saat berinteraksi dengan teknologi infor-
masi karena dapat membantu menyelesaikan  tugas-tugasnya. Selain itu, konsisten den-
gan penelitian yang dilakukan oleh Agarwal dan Karahanna (2000), Saade dan Bahli (2005), 
Zhang dkk. (2006), Chandra dkk. (2009) dan Supardi (2014)  yang menunjukkan adanya 
hubungan positif antara cognitive absorption dengan perceived usefulness, maka hipotesis 
yang diajukan adalah:

H2a: Cognitive absorption ber�ubungan secara positif ter�adap kegunaan persepsian 
(perceived usefulness) dala� penggunaan teknologi infor�asi yang �enunjang proses 
belajar �engajar.   

Seperti telah dijelaskan sebelumnya, bahwa perceived ease of use adalah persepsi se-
seorang mengenai kepercayaan menggunakan teknologi yang akan bebas dari usaha (Davis 
dkk., 1989) dan cognitive absorption dipercaya sebagai salah satu anteseden yang dapat 
mempengaruhi perceived ease of use melalui dimensi-dimensi yang membentuk cogni�
tive absorption (Agarwal dan Karahanna, 2000; Saade dan Bahli, 2005). Sebagai contoh, 
saat mengalami focused i��ersion, seluruh sumber daya yang dimiliki oleh individu dapat 
difokuskan pada tugas tertentu, sehingga mengurangi tingkat beban kognitif. Kemudian, in-
dividu akan mengalami keadaan seperti curiosity yang diisyaratkan dengan melibatkan keg-
embiraan saat berinteraksi dengan teknologi, sehingga dapat mengurangi beban kognitif 
dan dapat mengurangi persepsi kesulitan dalam menyelesaikan tugas. Menurut Chandra 
dkk. (2009), penggunaan teknologi tersebut dapat mengurangi beban kognitif dan selanjut-
nya dapat meningkatkan kemudahan penggunaan persepsian. 

Berdasarkan penjelasan di atas, kami menganggap bahwa dalam proses belajar men-
gajar dosen cenderung akan memfokuskan sumber daya yang dimilikinya. Untuk mengu-
rangi beban kognitif yang terjadi saat menjalankan tugasnya, seringkali dosen menggunakan 
teknologi informasi seperti memanfaatkan media internet untuk memberikan materi ba-
han ajar atau meminta mahasiswa untuk mengumpulkan tugas melalui e�ail agar mudah 
dibaca dan dikoreksi. Hal tersebut dilakukan untuk dapat memberikan kemudahan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas dosen. Sehingga, konsisten dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Agarwal dan Karahanna (2000), Saade dan Bahli (2005), Zhang dkk. (2006), Chandra 
dkk. (2009) dan Supardi (2014) yang memperoleh hasil positif dalam hubungannya antara 
cognitive absorption dengan perceived ease of use� maka hipotesis yang kami kembangkan 
adalah sebagai berikut: 

H2b: Cognitive absorption ber�ubungan secara positif ter�adap ke�uda�an penggu�
naan persepsian (perceived ease of use) dala� penggunaan teknologi infor�asi yang 
�enunjang proses belajar �engajar.

2.4.3. Hubungan antara Perceived Usefulness dan Perceived Ease of Use

Sebagai variabel dari kepercayaan-kepercayaan, perceived usefulness dan perceived 
ease of use merupakan dua variabel yang lebih spesifik digunakan sebagai penentu utama 
keputusan menggunakan teknologi dibanding teori-teori lain, misalnya TRA atau TPB. Ber-
dasarkan model TAM, dua variabel tersebut dianggap sebagai variabel yang berhubungan, 
yang mana perceived ease of use dipercaya sebagai variabel yang dapat mempengaruhi se-
cara langsung perceived usefulness (Davis dkk., 1989). Sun dan Zhang (2006) dalam peneli-
tiannya menggunakan meta-analisis menemukan bukti bahwa dari 50 penelitian di seluruh 
dunia yang menggunakan model TAM, 43 penelitian menunjukkan adanya hubungan yang 
signifikan antara perceived ease of use dengan perceived usefulness.

Oleh karena itu, kami beragumen bahwa dosen yang mempunyai persepsian bahwa 
menggunakan teknologi untuk menunjang kegiatan belajar mengajar adalah mudah peng-
gunaannya, maka mereka juga akan mempersepsikan menggunakan teknologi tersebut 
menjadi lebih berguna dan bermanfaat dalam mendukung tugas-tugasnya. Selain itu, men-
gacu pada hasil penelitian sebelumnya yang secara mayoritas menujukkan bahwa perceived 
ease of use berpengaruh atau berhubungan secara positif signifikan terhadap perceived use�
fulness (Sun dan Zhang, 2006) dan konsisten dengan model TAM (Davis, 1989; Davis dkk, 
1989), maka hipotesis yang kami ajukan adalah:
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H3: Kepercayaan �engenai perceived ease of use ber�ubungan secara positif ter�adap 
kepercayaan �engenai perceived usefulness dala� kontek penggunaan teknologi in�
for�asi untuk �enunjang proses belajar �engajar.

3. Metode Penelitian

3.1. Sampel Penelitian

Berdasarkan kriteria yang diajukan oleh Cooper dan Schindler (2006: 112) dan 
Sekaran (2006: 121), untuk mencapai tujuan penelitian terutama untuk memperoleh 
sampel yang tepat, digunakan dosen jurusan akuntansi di wilayah Yogyakarta sebagai 
sampel penelitian. Pemilihan dosen sebagai sampel peneliti an, karena kami berpandan- Pemilihan dosen sebagai sampel peneliti an, karena kami berpandan-Pemilihan dosen sebagai sampel penelitian, karena kami berpandan-
gan bahwa dosen merupakan salah satu pengguna teknologi untuk menunjang tugas 
dalam proses belajar mengajar yang sesungguhnya. Sehingga penggunaan sampel dalam 
penelitian ini dapat dikatakan berdasarkan proksi yang sudah tepat.

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara non random dan diambil dari 
populasi berdasarkan kriteria tertentu (purposive sa�pling) dan dengan teknik judg�
�ent sa�pling (Hartono, 2008a: 76–77). Kriteria yang digunakan dalam pengambilan 
sampel adalah dosen akuntansi yang masih aktif mengajar dan menggunakan teknologi 
seperti internet atau komputer untuk menunjang proses belajar mengajar. Teknik pen-Teknik pen-
gumpulan data dilakukan melalui survei atau self ad�inistered survey (Hartono, 2008a: 
117) untuk memperoleh respon langsung dari subjek penelitian. Tanggapan dosen yang 
diperoleh melalui pengisian kuesioner menggunakan skala likert 5, yaitu poin 1 untuk san-k san- san-
gat tidak setuju sampai 5 untuk sangat setuju.

3.2. Alat Analisis

Alat analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah Partial Least Square (PLS). PLS adalah teknik Structural Equation Modeling (SEM) 
berbasis varian yang secara simultan dapat melakukan pengujian model pengukuran seka-
ligus pengujian model struktural (Hartono dan Abdillah, 2009: 14). Oleh sebab itu, analisis 
PLS melibatkan dua tahapan, yaitu menilai model pengukurannya (reliabilitas dan validitas 
diskriminan dari pengukur-pengukur) dan menilai dari model struktural.

Pengujian model pengukuran dilakukan dengan pengujian validitas konstruk dan pen-
gujian reliabilitas. Validitas konstruk terdiri dari validitas konvergen dan validitas  diskrimi-
nan. Pengujian validitas konvergen dilakukan dengan melihat nilai AVE dan membandingkan 
antara akar AVE dengan korelasi konstruk variabel laten. Nilai AVE harus > 0,5 sedangkan 
akar AVE harus lebih tinggi daripada nilai korelasi konstruk lainnya (Hartono dan Abdillah, 
2009: 81). Untuk pengujian validitas diskriminan, indikator pada suatu  konstruk  akan mem-: 81). Untuk pengujian validitas diskriminan, indikator pada suatu  konstruk  akan mem- 81). Untuk pengujian validitas diskriminan, indikator pada suatu  konstruk  akan mem- Untuk pengujian validitas diskriminan, indikator pada suatu  konstruk  akan mem-engujian validitas diskriminan, indikator pada suatu  konstruk  akan mem-
punyai  nilai loading factor lebih besar pada konstruk yang dibentuknya daripada loading 
factor pada konstruk lain. Kriterianya loading factor secara praktikal memenuhi nilai > 0,50 
(Hartono dan Abdillah, 2009: 60). Sedangkan pengujian reliabilitas konstruk dapat diukur 
menggunakan Cronbac�’s alp�a dan co�posite reliability. Konstruk dapat dikatakan reliabel 
jika nilai Cronbac�’s alp�a lebih besar dari 0,60 dan nilai Co�posite reliability lebih besar 
dari 0,70 (Hartono dan Abdillah, 2009: 81).

Model struktural dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 untuk konstruk de-
penden dan nilai koefisien pat� atau t�values tiap pat� untuk uji signifikansi antar konstruk 
(Hartono dan Abdillah, 2009: 62). Nilai R2 digunakan untuk mengukur tingkat variasi pe-
rubahan variabel independen terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansi pengujian 
hipotesis ditunjukkan dengan nilai  koefiesien path atau inner  �odel yang ditunjukkan oleh 
nilai t-statistik. Untuk pengujian hipotesis pada alpha 5% nilai t-statistik diatas 1,64 untuk 
hipotesis satu ekor (one�tailed) dan di atas 2,33 untuk hipotesis satu ekor pada alpha 1% 
(Hartono dan Abdillah, 2009: 63).

3.3. Definisi Operasional dan Instrumen Pengukuran Variabel

Penelitian ini menginduksi penelitian-penelitian terdahulu seperti Davis dkk. (1989), 
Agarwal dan Karahanna (2000), dan Lewis dkk. (2003). Oleh karenanya, instrumen peneli- Lewis dkk. (2003). Oleh karenanya, instrumen peneli-Lewis dkk. (2003). Oleh karenanya, instrumen peneli-Oleh karenanya, instrumen peneli-
tian sebagian besar mengutip dari penelitian tersebut. Definisi operasional dan instrumen 
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pengukuran dapat dilihat sebagai berikut: (1) Faktor sosial: Didefinisikan sebagai pandangan 
seseorang terhadap tekanan sosial atau kepercayaan-kepercayaan orang lain yang dipersep-
sikan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku terutama yang berhubungan dengan 
penggunaan teknologi. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian yang dikembang-
kan oleh Lewis dkk. (2003) terutama pengukur mengenai pengaruh kolega sejawat yang be-
rasal dari dalam organisasi dan luar organisasi. Terdapat empat pernyataan yang digunakan 
untuk mengukur variabel ini; (2) Cognitive absorption: Didefinisikan sebagai keadaan dari 
keterlibatan yang dalam atau pengalaman menyeluruh (�olistic e�perience) individu den-
gan teknologi informasi (Chandra dkk., 2012) dan menggunakan 5 dimensi, yaitu te�po�e�po�
ral dissociation� focused i��ertion� �eig�tened enjoy�ent� control� dan curiosity. Variabel 
ini diukur dengan menggunakan pernyataan yang terdapat dalam masing-masing dimensi 
tersebut dan telah dikembangkan oleh Agarwal dan Karahanna (2000). Total pernyataan 
dari semua dimensi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 item pernyataan; (3) Ke-
percayaan-kepercyaan (beliefs): Dua konstruk utama yang ditambahkan dalam model TAM 
dan dianggap sebagai kepercayaan-kepercayaan individual, yaitu perceived usefulness dan 
perceived ease of use. Davis dkk. (1989) mendefinisi perceived usefulness sebagai sejauh 
mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kiner-
janya, sedangkan perceived ease of use didefinisikan sebagai sejauh mana seorang percaya 
bahwa menggunakan teknologi akan bebas dari usaha. Variabel perceived usefulness diu-
kur dengan menggunakan 5 pernyataan dan variabel perceived ease of use diukur dengan 
menggunakan 4 pernyataan yang seluruhnya diambil dari penelitian Davis dkk. (1989).  

4. Hasil dan Pembahasan

4.1. Gambaran Umum Responden

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan peneliti an, peneliti  menyebar-uk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian, peneliti menyebar-
kan kuesioner kepada dosen-dosen pada jurusan akuntansi yang masih aktif mengajar dan 
menggunakan teknologi untuk membantu menyelesaikan tugas utamanya yaitu mengajar. 
Kuesioner disebar kepada sekitar 160 dosen dan yang kembali dan dapat digunakan dalam 
analisis penelitian ini adalah sebanyak 125.  Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, respon- Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, respon-Berdasarkan hasil distribusi frekuensi, respon-
den dalam penelitian ini didominasi oleh responden laki-laki dibandingkan dengan respon-
den perempuan. Hal tersebut tampak dari persentase laki-laki sebesar 59,37% berbanding 
41,63% untuk responden perempuan. Karakteristik lainnya menunjukkan bahwa mayoritas 
dosen yang menjadi sampel dalam penelitian ini berusia antara 40 tahun sampai di atas 50 
tahun atau presentase kumulatif sebesar 70,09%. Sehingga, dapat dikatakan bahwa para 
responden telah memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama.

Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, bahwa untuk menguji secara tepat varia-
bel kepercayaan-kepercayaan dibutuhkan responden sesungguhnya yang menggunakan 
teknologi. Dari hasil jawaban pada kuesioner, tampak bahwa hampir seluruh responden 
adalah individu yang menggunakan teknologi informasi untuk menyelesaikan tugas uta-
manya dan secara umum para individu memiliki alamat e�ail atau memiliki akun facebook 
atau instagra�. Hal ini menunjukkan bahwa responden adalah individu yang sudah familiar 
dengan teknologi informasi dan sering menggunakan untuk menunjang tugas pokoknya.

4.2. Pengujian Model Pengukuran (Measurement Model)

Ketika fungsi Algorit�� dieksekusi pertama kali, indikator FI4 dan FI5 yang mengu-
kur konstruk cognitive absorption melalui dimensi focused i��ertion, CO2 untuk mengu-
kur konstruk  cognitive absorption melalui dimensi control dan HE4 yang mengukur kon-
struk cognitive absorption melalui dimensi �eig�tened enjoy�ent diperoleh skor loading 
di bawah 0,5, sehingga kami memutuskan untuk menghapus dari perhitungan fungsi al-
goritma. Menurut Hartono dan Abdillah (2009: 80), jika skor loading < 0,5, indikator ini 
dapat dihapus dari konstruknya karena indikator tersebut tidak termuat (load) ke konstruk 
yang mewakilinya. Untuk menentukan suatu indikatar dengan skor loading < 0,5 dikeluarkan 
dalam perhitungan fungsi algoritma, perlu dilakukan penentuan signifikansi faktor loading. 
Hair dkk. (2010) menyatakan bahwa rule of t�u�b yang biasanyadigunakan untuk membuat 
pemeriksaan awal dari matrik faktor adalah ± 0,30 untuk dipertimbangkan telah memenuhi 
level minimal, untuk loading ± 0,40 dipertimbangkan lebih baik, dan untuk loading ≥ 0,50 
memiliki signifikan secara praktikal. 
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4.2.1. Validitas Konvergen 

Validitas konvergen dari model pengukuran dinilai berdasarkan loading factor indika-
tor-indikator yang mengukur konstruk tersebut (Hartono dan Abdillah, 2009: 128). Berdasar-Berdasar-
kan hasil pengujian model pengukuran semua indikator yang mengukur konstruk kegunaan 
persepsian, kemudahan penggunaan persepsian, pengaruh faktor sosial, dan cognitive ab�
sorption dan tampak pada Gambar 2 di atas, sebagian besar indikator memiliki muatan fak-memiliki muatan fak-
tor loading > 0,70 (walaupun ada sebagian indikator pada konstruk cognitive absorption 
memiliki skor faktor loading di bawah 0,70 akan tetapi masih di atas 0,55).  

Pengujian validitas konvergen selain menggunakan skor faktor loading, parameter vali-
ditas konvergen dapat juga dilihat dari  skor AVE dan Co��unality, yang masing-masing ha-
rus bernilai di atas 0,5 (Chin, 1995). Semakin tinggi nilai AVE dan Co��unality, maka sema-
kin baik validitas konvergen masing-masing konstruk. Menurut Hartono dan Abdillah (2009, 
hal. 80), nilai AVE dan Co��unality yang di atas 0,5 mengandung arti bahwa probabilitas 
indikator di suatu konstruk masuk ke variabel lain menjadi rendah dan masuk di konstruk 
yang dimaksud akan lebih besar (di atas 50%). Berdasarkan Gambar 2 dan Tabel 1, dapat 
disimpulkan untuk indikator pada penelitian ini memiliki nilai loading factor dan nilai AVE 
serta Co��unality yang signifikan dan memenuhi validitas konvergen. 

 AVE Composite 
Reliability

Cronbach’s 
Alpha R Square Communality Redundancy

Cognitive 
Absorp�
tion

0,502486 0,940767 0,933313 0,264864 0,502486 0,126891

Usefulness 0,772379 0,944311 0,926172 0,665996 0,772379 0,313698

Ease of 
Use 0,699786 0,903116 0,857889 0,514423 0,699786 0,354184

Faktor 
Sosial 0,605779 0,859435 0,781953 0,605779

4.2.2. Validitas Diskriminan

Pengukuran validitas diskriminan dari model pengukuran dinilai berdasarkan cross 
loading pengukuran atau dengan membandingkan akar average variance e�tracted (AVE) 
untuk setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam mod-
el (Hartono dan Abdillah, 2009: 129).  Model mempunyai validitas diskriminan yang cukup 
jika skor cross loading di atas 0,70 dan akar AVE untuk setiap konstruk lebih besar daripada 
korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya dalam model.  

Berdasarkan hasil pengujian model pengukuran yang tampak pada Tabel 2 dan Tabel 3, 
menunjukkan hasil nilai AVE dan akar AVE yang lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien 

Gambar 2. 
Tampilan Output Model 

Pengukuran

Tabel 1.
 Tampilan Output 

Overvie� Algorit�
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korelasi antar variabel. Sehingga dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator yang digu-
nakan dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas  diskriminan.

 AVE Akar AVE

Cognitive Absorption 0,502486 0,708862

Usefulness 0,772379 0,878851

Ease of Use 0,699786 0,836532

Faktor Sosial 0,605779 0,778318

 Cognitive Absorption Ease of Use Faktor Sosial Usefulness

Cognitive Absorption 1,000000

Ease of Use 0,717233 1,000000

Faktor Sosial 0,514649 0,438640 1,000000

Usefulness 0,734821 0,774422 0,477129 1,000000

4.2.3. Uji Reliabilitas

Reliabilitas suatu pengukur menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu instru-
ment untuk mengukur suatu konsep atau suatu variabel (Cooper dan Schindler, 2006; Hair 
dkk., 2010). Pengujian reliabilitas dalam PLS dapat diukur dengan melihat nilai Cronbac�’s 
alp�a dan Co�posite Reability. Cronbac�’s alp�a mengukur batas bawah nilai suatu kon-
struk, sedangkan Co�posite Reability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu kon-mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas suatu kon-
struk (Chin dan Gopal, 1995 dalam Hartono dan Abdillah, 2009: 132). Adapun hasil uji rea-Adapun hasil uji rea-
bilitas konstruk dapat dilihat pada Tabel 4 berikut.

 Composite Reliability Cronbachs Alpha

Cognitive Absorption 0,940767 0,933313

Usefulness 0,944311 0,926172

Ease of Use 0,903116 0,857889

Faktor Sosial 0,859435 0,781953

Agar masing-masing konstruk dapat dinyatakan reliable, maka harus memenuhi rule 
of t�u�b dari nilai Cronbac�’s alp�a dan Co�posite Reability, yaitu harus lebih besar dari 
0,7 (Hartono dan Abdillah, 2009: 132). Tabel 4 menunjukkan nilai Cronbac�’s alp�a dan 
Co�posite Reability dari masing-masing konstruk dan tampak bahwa masing-masing kon-dari masing-masing konstruk dan tampak bahwa masing-masing kon-
struk memiliki nilai di atas 0,7 sehingga dapat dinyatakan semua pengukur yang dipakai 
dalam penelitian ini adalah reliable. Selain itu, masing-masing konstruk yang digunakan 
dalam penelitian ini memiliki konsistensi dan ketepatan dalam mengukur konsep.

4.3. Pengujian Model Struktural atau Structural Model

Pengujian structural �odel dalam PLS dievaluasi dengan menggunakan R2 (R�square) 
untuk variabel dependen dan nilai koefisien pat� (β) untuk variabel independen yang ke-
mudian dinilai signifikansinya berdasarkan nilai T-statistic setiap pat� (Hartono dan Abdil-
lah, 2009: 133). Pengujian model struktural dilakukan untuk menilai signifikansi hubungan 
antara konstruk atau variabel laten dengan konstruk lainnya yang terdapat dalam model 
penelitian. Berikut ini adalah Tabel 5 untuk nilai beta koefisien dan nilai T-statistic dari hasil 
pengujian model struktural.

Berdasarkan nilai Beta Koefisien dan nilai T-stastistic pada Tabel 5, maka hasil pengu-
jian masing-masing hipotesis dapat dijelaskan.  Hipotesis 1 menyatakan bahwa faktor sosial 
berhubungan positif dengan variabel cognitive absorption. Hasil pengujian koefisien jalur 
menunjukkan bahwa faktor sosial berhubungan secara positif signifikan terhadap cogni�
tive absorption dengan nilai koefisien beta 0,514649 dan T-stastistic atau t�value sebesar 
6,662234. Artinya, hipotesis pertama terdukung (p < 0,005). Hubungan antara cognitive 
absorption dengan variabel kepercayaan-kepercayaan dalam menggunakan teknologi dan 

Tabel 2. 
Average Variance E��
tracted (AVE) dan Akar 
AVE

Tabel 3. 
Korelasi Variabel Laten

Tabel 4.
Nilai Co�posite Reli�
ability dan Cronbac�’s 
Alp�a
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tampak pada hipotesis 2a dan hipotesis 2b, semuanya memiliki hubungan positif signifikan. 
Hipotesis 2a yang menyatakan hubungan antara cognitive absorption dengan perceived use�
fulness mendapatkan nilai koefisien beta 0,369415 dan t�value sebesar 4,066135. Sehingga, 
hipotesis 2a tersebut terdukung (p < 0,005).

 Original Sample 
(O)

Sample Mean 
(M)

Standard 
Deviation 
(STDEV)

Standard Er-
ror (STERR)

T Statistics 
(|O/STERR|)

Cognitive Absorption �> 
Ease of Use 0,717233 0,719931 0,050317 0,050317 14,254227

Cognitive Absorption �> 
Usefulness 0,369415 0,366059 0,090852 0,090852 4,066135

Ease of Use �> Useful�
ness 0,509466 0,511316 0,093829 0,093829 5,429717

Faktor Sosial -> Cognitive 
Absorption 0,514649 0,524181 0,077249 0,077249 6,662234

Hipotesis 2b yang menyatakan bahwa cognitive absorption berhubungan positif den-
gan perceived ease of use mendapatkan nilai koefisien beta 0,717233 dan t�value sebesar 
14,254227. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2b terdukung secara positi f sig-,254227. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2b terdukung secara positi f sig-254227. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2b terdukung secara positi f sig-. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 2b terdukung secara positif sig-
nifikan (p < 0,0005). Hasil yang sama diperoleh pada hipotesis 3, yang menunjukkan bahwa 
hubungan antara perceived ease of use dengan perceived usefulness terbukti terdukung se-
cara positif signifikan. Hal ini ditunjukkan dengan hasil nilai koefisien beta 0,509466 dan 
t�value sebesar 5,429717 (p < 0,005).

4.4. Pembahasan

Pengujian terhadap hipotesis 1 yang menyatakan bahwa faktor sosial mempunyai 
hubungan positif terhadap cognitive absorption diperoleh hasil yang signifikan. Keterdukun-
gan hipotesis tersebut mengindikasikan bahwa dosen dalam menggunakan teknologi untuk 
menunjang tugas utamanya yaitu mengajar, dipengaruhi oleh opini rekan sejawat dalam 
lingkungan perguruan tinggi dan di luar lingkungan perguruan tinggi. Hal ini sesusai den-
gan perspektif yang dijelaskan dalam  t�eory of reasoned action (Ajzen & Fishbein, 1980), 
social cognitive t�eory (Bandura, 1986), dan t�eory of planned be�avior (Ajzen, 1991) yang 
menyatakan bahwa pengaruh atau dorongan oleh orang lain di dalam grup referensi akan 
membentuk perilaku individual untuk melakukan tindakan yang sama. Temuan ini mengin-
dikasikan bahwa opini rekan-rekan sejawat yang berasal dari internal maupun eksternal 
perguruan tinggi mengandung kebenaran yang dapat dipercaya terutama bagi mereka yang 
sudah pernah menggunakan teknologi sebelumnya. Sehingga dosen lainnya akan berusaha 
untuk mencoba menggunakan teknologi tersebut karena merasa bahwa dengan menggu-
nakan teknologi dapat memberikan kesenangan, terhindar dari beban kognitif, lebih fokus 
dalam mengerjakan sesuatu dan membantu dalam mempercepat penyelesaian tugas-tu-
gasnya.    

Hasil pengujian hipotesis 2a menunjukkan bahwa perceived usefulness dosen dalam 
menggunakan teknologi informasi untuk proses belajar mengajar dipengaruhi secara posi-
tif oleh cognitive absorption. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keadaan 
dari cognitive absorption yang dialami oleh dosen, seperti dosen lebih fokus dalam peng-
gunaan teknologi untuk membantu menyelesaikan tugas-tugasnya, dosen lebih dapat men-
gendalikan waktu, dosen dapat memperoleh kesenangan dan kenyamanan, serta dosen 
memiliki rasa keingin tahuan yang besar terhadap penyelesaian suatu tugas serta dosen 
merasa bahwa menggunakan teknologi dapat memberikan manfaat yang besar, maka akan 
semakin tinggi juga perceived usefulness. Hasil penelitian ini memperkuat peneliti an sebel-memperkuat peneliti an sebel- peneliti an sebel-penelitian sebel-
umnya seperti Agarwal dkk. (1997), Agarwal dan Karahanna (2000), Saade dan Bahli (2005), 
Shang dkk. (2005), Zhang dkk. (2006), Chandra dkk. (2009), Chandra dkk. (2012), dan Su-
pardi (2014) yang menunjukkan hasil keterdukungan hubungan atau pengaruh dari variabel 
cognitive absorption dengan perceived usefulness. 

Pengujian hipotesis 2b menunjukkan bahwa cognitive absorption berhubungan secara 
positif perceived ease of use dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi yang dapat 
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menunjang tugas pengajaran bagi dosen. Hasil pengujian tersebut mengindikasikan bahwa 
dosen akan mempersepsikan bahwa teknologi informasi mudah penggunaannya jika mere- akan mempersepsikan bahwa teknologi informasi mudah penggunaannya jika mere- bahwa teknologi informasi mudah penggunaannya jika mere- teknologi informasi mudah penggunaannya jika mere-teknologi informasi mudah penggunaannya jika mere- mudah penggunaannya jika mere-
ka merasa mampu menggunakan teknologi tersebut. Selain itu, keterdukungan hipotesis 2b 
ini mengindikasikan bahwa dosen yang terbiasa menggunakan teknologi seperti komputer 
atau internet akan memiliki persepsi bahwa teknologi yang digunakan untuk menunjang 
proses belajar mengajar merupakan teknologi yang mudah digunakan dan bebas dari usaha 
yang berlebih. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat memperkuat penelitian-
penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Agarwal dan Karahanna (2000), Saade 
dan Bahli (2005), Shang dkk. (2005), Zhang dkk. (2006), Chandra dkk. (2009), Chandra dkk. 
(2012) dan Supardi (2014) yang terbukti secara empiris bahwa cognitive absorption dapat 
mempengaruhi perceived ease of use.

Hasil pengujian hipotesis 3 yang menyatakan bahwa  perceived usefulness penggunaan 
teknologi dari dosen-dosen jurusan akuntansi dipengaruhi secara positif oleh perceived 
ease of use, terdukung secara signifikan. Keterdukungan hipotesis 3 dalam penelitian ini, 
mengindikasikan bahwa para responden telah memiliki pengalaman sebelumnya mengenai 
penggunaan teknologi, sehingga mereka akan lebih percaya bahwa teknologi yang digunak-
an untuk menunjang kegiatan belajar mengajar adalah mudah digunakan dan memberi-
kan manfaat yang besar terutama dalam membantu penyelesaian tugas-tugasnya. Dengan 
demikian, hasil pengujian hipotesis 3 ini mempertegas hasil penelitian Davis dkk. (1989), 
Gong dkk. (2004), Saade dan Bahli (2005), Shang dkk. (2005), Zhang dkk. (2006), Rocha dan 
Gagne (2008), Tobing dkk. (2008), dan Supardi (2014). 

 

5. Kesimpulan

5.1. Simpulan 

T�eory of reasoned action (Ajzen & Fishbein, 1980), social cognitive t�eory (Bandura, 
1986), dan t�eory of planned be�avior (Ajzen, 1991) menyatakan bahwa perilaku individu 
dalam melakukan suatu tindakan, selain dipengaruhi faktor individu itu sendiri akan dipen-
garuhi oleh faktor di luar individu seperti faktor sosial. Dalam konteks penelitian penggu-
naan teknologi informasi, TAM (Davis dkk., 1989) secara lebih tepat menguji kepercayaan-
kepercayaan penggunaan teknologi dengan menambahkan dua variabel yaitu perceived 
usefulness dan perceived ease of use. Seiring dengan semakin banyaknya pengembangan 
terhadap model TAM, beberapa penelitian dilakukan untuk memberikan bukti-bukti empiris 
terhadap hubungan atau pengaruh dari variabel eksternal terhadap kepercayaan-kepercay-
aan tersebut. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Agarwal dan Karahann (2000) 
yang mengusulkan variabel cognitive absorption sebagai anteseden bagi kepercayaan-ke-
percayaan tersebut. Oleh sebab itu, penelitian ini mengembangkan konsep cognitive ab�
sorption (Agarwal dan Karahanna, 2000) dengan menambahkan konstruk pengaruh faktor 
sosial sebagai anteseden dari cognitive absorption. 

Dua konstruk kepercayaan-kepercayaan yang digunakan dalam model penelitian ini 
menunjukkan hubungan yang positif signifikan. Temuan ini menegaskan konsep pengaruh 
perceived ease of use terhadap perceived usefulness yang diusulkan dalam tec�nology ac�
ceptance �odel (Davis dkk., 1989). Hubungan atau pengaruh cognitive absorption terhadap 
perceived usefulness dan perceived ease of use ditemukan berpengaruh signifikan terhadap 
kedua kepercayaan-kepercayaan tersebut. Hasil ini sesuai dengan prediksi yang dihipotes-
iskan sebelumnya dan memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Agarwal dan Karahanna 
(2000), Chandra dkk. (2009) dan Supardi (2014). Pengaruh faktor sosial terutama mengenai 
dorongan rekan sejawat yang berasal dari dalam perguruan tinggi maupun dari luar per-
guruan tinggi, terhadap cognitive absorption sesuai dengan prediksi yang dihipotesiskan, 
yaitu terdapat hubungan positif signifikan. Hasil yang diperoleh dari hubungan antara faktor 
sosial dengan cognitive absorption menunjukan bahwa model penelitian ini telah berhasil 
mengembangkan model yang diusulkan dalam penelitian sebelumnya yaitu Agarwal dan 
Karahanna (2000). 
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5.2. Saran

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini dapat 
dikatakan telah memberi kontribusi dalam pengembangan penelitian penggunaan dan 
pemanfaatan teknologi informasi. Tetapi, penelitian ini masih memiliki keterbatasan yang 
dapat dijadikan pertimbangan dalam penelitian selanjutnya. Keterbatasan yang muncul 
dalam penelitian ini adalah penggunaan responden pada suatu area tertentu (Propinsi DIY) 
dan penggunaan teknologi yang hanya untuk menunjang kegiatan pengajaran. Sehingga 
perlu adanya sikap kehati-hatian peneliti lain atau pembaca untuk melakukan generalisasi 
hasil penelitian. Keterbatasan lainnya yang terdapat dalam penelitian ini adalah penggu-
naan variabel yang memiliki pengaruh atau hubungan langsung pada cognitive absorption 
hanya terbatas pada faktor sosial saja. Selain itu, penelitian ini hanya menguji hubungan 
cognitive absorption terhadap kepercayaan-kepercayaan menggunakan teknologi dan tidak 
menguji sampai dengan niat atau perilaku sesungguhnya dari para responden seperti yang 
terdapat dalam model TAM.

Berdasarkan keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini, kami menyarankan ke-
pada peneliti-peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis dalam bidang teknolo-
gi informasi yaitu menambah jumlah responden yang akan diteliti dan memperluas area 
geografis serta lebih merata penyebarannya bukan hanya kepada dosen jurusan akuntansi 
saja tetapi jurusan-jurusan lainnya. Karena memungkinkan terjadinya perbedaan penggu-
naan teknologi informasi pada masing-masing jurusan untuk tujuan pengajaran. Saran lain 
yang dapat diberikan adalah, penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel-vari-
abel eksternal yang dapat berfungsi sebagai anteseden bagi cognitive absorption. Variabel-
variabel tersebut misalnya dukungan dan dorongan organisasi, pengaruh lingkungan serta 
faktor-faktor yang berasal dari dalam individu. Penelitian ini juga dapat dikembangkan den-
gan menambah variabel-variabel yang dapat dipengaruhi oleh cognitive absorption, seperti 
variabel niat atau perilaku sesungguhnya dalam menggunakan teknologi informasi lainnya. 
Sehingga diharapkan penelitian selanjutnya dapat menguji semua variabel yang dapat dit-
ambahkan dalam saran ini secara bersama-sama.
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